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Abstract 
This research is motivated by the desire to know the process of word formation in 
Malay dialect of Pontianak and to deepen linguistic science, especially in the field of 
morphology. This study is devoted to classify morphological processes in terms of 
shape, meaning and function. This study aims to (1) analyze and describe affixation in 
Malay dialect of Pontianak, (2) to analyze and describe reduplication in Malay dialect 
of Pontianak, and (3) to analyze and describe composition in Malay dialect of 
Pontianak.The results of this study found the first, affix in the Malay dialect Pontianak 
there are three kinds of prefixes, suffixes and confixs. The affixes in the prefixed form 
are seven; [ber], [ke-], [me-], [pe-], [te-] [after]. The found suffixes are three kinds; 
[-an], [-kan] dan [-e]. The confix found there are five, that is; [be-an], [ke-an], [me-
kan], [di-kan], and [se-e]. Second, reduplication in Malay dialect Pontianak there 
are three kinds, namely reduplication overall, reduplikasi combined with affix and 
reduplikasi with phoneme changes. Third, the form of composition/composition in 
BMDP based on the relation of its supporting elements, that is explained-explain  
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Pendahuluan 
Bahasa merupakan satu di antara unsur 
kebudayaan yang paling erat kaitannya 
dengan kehidupan masyarakat pemakainya 
karena bahasa merupakan alat komunikasi. 
Definisi ini menekankan fungsi sosial dari 
bahasa dan fakta bahwa manusia 
menggunakan bahasa untuk mengekspresikan 
dirinya sendiri dalam lingkungan. Bahasa 
Indonesia memiliki berbagai keanekaragaman 
budaya, satu di antaranya adalah 
keanekaragaman dalam berbahasa. 
Perkembangan bahasa yang ada di 
Indonesia ini didukung oleh adanya bahasa 
daerah yang digunakan berbagai suku bangsa 
di Indonesia. Satu diantaranya rumpun bahasa 
daerah yang mendukung perkembangan 
bahasa Indonesia adalah rumpun bahasa 
Melayu. Bahasa Melayu banyak digunakan di 
Indonesia. Bahasa Melayu sendiri terpecah 
menjadi beberapa ragam bahasa di wilayah 
Nusantara, seperti bahasa Melayu Sambas, 
bahasa Melayu dialek Pontianak, bahasa 
Melayu Riau, bahasa Melayu Palembang, 
bahasa Melayu Bangka, bahasa Melayu 
Jakarta, bahasa Melayu Manado dan lain 
sebagainya. Antara bahasa Melayu yang satu 
dengan bahasa Melayu yang lainnya memiliki 
perbedaan. Perbedaan tersebut dikarenakan 
adanya letak geografis pemakaian bahasa 
yang beragam, sehingga dapat mempengaruhi 
bentuk kosakata yang terdapat di dalam 
bahasa Melayu tersebut. 
Bahasa Melayu yang dipilih sebagai 
objek kajian dalam penelitian ini adalah 
bahasa Melayu dialek Pontianak. Bahasa 
Melayu dialek Pontianak selanjutnya 
disingkat dengan BMDP yaitu satu di antara 
bahasa daerah yang ada di Indonesia, 
khususnya di Kalimantan Barat yang masih 
dipelihara dengan baik oleh masyarakat 
penuturnya. BMDP merupakan lambang 
identitas dan berfungsi sebagai alat 
komunikasi antarindividu dalam kehidupan 
masyarakat Melayu Pontianak, baik di 
lingkungan keluarga maupun bermasyarakat. 
Seperti halnya bahasa-bahasa yang lain. 
Kajian ilmiah terhadap ilmu bahasa atau 
yang biasa disebut dengan istilah linguistik ini 
dibagi menjadi empat cabang kajian, yaitu 
fonologi, morfologi, semantik dan sintaksis. 
Penelitian ini membahas mengenai kajian 
morfologi. Morfologi adalah cabang 
linguistik yang mempelajari seluk-beluk 
bentuk kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata terhadap golongan dan 
arti kata. Cabang linguistik khususnya pada 
bidang morfologis dijadikam sebagai dasar 
acuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan meneliti kebahasaan yang 
terdapat dalam BMDP. Alasan penulis 
memilih kajian morfologi karena penelitian di 
bidang morfologi belum banyak dilakukan, 
khususnya pada BMDP. 
Penelitian ini membahas materi proses 
morfologis atau pembentukan kata dengan 
membatasi cakupan penelitian mengenai 
proses afiksasi, reduplikasi dan komposisi. 
Alasan dasar penulis memilih penelitian 
tentang proses morfologis ini karena dalam 
kehidupan sehari-hari atau dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi, kita paling 
sering mengalami proses afiksasi, reduplikasi 
(pengulangan) dan komposisi (pemajemukan). 
Hal ini dikarenakan adanya satuan-satuan kata 
tertentu yang memang sudah terbentuk 
menurut kaidah yang telah ditentukan. 
Afiksasi adalah proses pembentukan kata 
dengan cara membubuhkan afiks terhadap 
bentuk dasar baik yang berupa pokok kata, 
kata asal, maupun bentuk-bentuk kata yang 
lainnya. Kata ulang (reduplikasi) adalah kata 
yang mengalami pengulangan, baik pada kata 
maupun unsur suatu kata, dengan definisi lain 
reduplikasi adalah kata yang mengalami 
proses morfemis dengan mengulangi bentuk 
dasar atau sebagian dari bentuk dari suatu kata 
dasar. Sedangkan komposisi adalah proses 
penggabungan dua kata atau penggabungan 
dua pokok kata yang membentuk kata. Hasil 
dari komposisi adalah kata majemuk atau 
kompositum. Kata majemuk merupakan 
perpaduan dua buah kata yang mengandung 
satu kesatuan arti.  
Bahasa Melayu dialek Pontianak, dipilih 
sebagai objek kajian dalam penelitian ini 
dengan alasan untuk menjaga, melestarikan 
dan mengembangkan bahasa daerah setempat 
agar tidak punah mengingat pentingnya 
bahasa sebagai alat komunikasi. Alasan lain 
penulis memilih objek penelitian bahasa 
Melayu dialek Pontianak adalah untuk 
mengetahui segala bentuk, fungsi dan makna 
kata berafiks, kata ulang dan kata majemuk 
yang terdapat dalam BMDP. Alasan mendasar 
penulis memilih objek kajian tentang proses 
pembentukan kata dalam BMDP adalah untuk 
melanjutkan penelitian yang sudah dilakukan 
pada objek kajian BMDP agar menjadi 
lengkap. Penulis tertarik meneliti linguistik 
karena ingin memperdalam pengetahuan di 
bidang linguistik yang telah didapat di bangku 
kuliah dan ingin melengkapi penelitian di 
bidang linguistik khususnya pada BMDP. 
Penelitian ini disesuaikan dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) kelas XI SMK, yaitu dengan (Standar 
Kompetensi 2 berkomunikasi dengan bahasa 
Indonesia setara tingkat madya), dan dengan 
(Kompetensi Dasar 2.4 membaca untuk 
memahami makna kata, bentuk kata, 
ungkapan dan kalimat dalam konteks bekerja), 
dengan indikator pencapaian, (2.4.1) 
mengelompokkan kata, bentuk kata, 
ungkapan,dan kalimat berdasarkan kelas kata 
dan makna kata; (2.4.2) mendaftar kata-kata 
yang berpotensi memiliki sinonim dan 
antonim dalam teks bacaan; (2.4.3) 
mengidentifikasi kata (termasuk bentuk kata 
baru), frasa, kalimat yang dipersoalkan 
kebenaran/ketepatannya (diterima/ditolak) 
berdasarkan paradigma atau analogi; dan 
(2.4.4) mengidentifikasi kata, frasa, kalimat, 
atau bentuk kata baru yang perlu dipersoalkan 
kebenarannya/ketepatannya (diterima/ditolak) 
berdasarkan kaidah atau kelaziman. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian survei. Menurut 
Arikunto, (2013:203) “Metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan penelitiannya.” Metode 
survei yang digunakan dalam penelitian ini 
bersifat deskriptif. Metode ini dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran dan menjelaskan 
tentang bahasa yang diteliti dari informan. 
Metode tersebut digunakan karena penelitian 
ini bertujuan untuk pendeskripsian dan 
penganalisisan proses afiksasi, reduplikasi dan 
komposisi berdasarkan jenis, fungsi dan 
maknanya dalam BMDP. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Berdasarkan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu metode survei yang 
bersifat deskriptif, Sugiyono (2016:13), 
berpendapat bahwa “Penelitian kualitatif lebih 
bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga 
tidak menekankan pada angka”. Bentuk 
penelitian kualitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan suatu proses yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah, dalam hal ini penggunaan 
bahasa daerah. Penelitian kualitatif juga dapat 
dilakukan dengan triangulasi dan beberapa 
model, seperti studi kasus dan analisis teks. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
tuturan oleh masyarakat Kampung Dalam 
Bugis, Kecamatan Pontianak Timur, 
Kalimantan Barat, yang berupa bahasa 
Melayu dialek Pontianakyang diambil dengan 
studi lapangan berupa wawancara dengan 
informan. Data dalam penelitian ini diambil 
dari tuturan informan, dan didukung dengan 
studi pustaka yang berupa cerita rakyat dalam 
bahasa Melayu dialek Pontianak. Data 
penelitian ini berupa kata-kata dalam bahasa 
Melayu dialek Pontianak yang mengandung 
proses morfologis, yaitu kata berafiks 
(afiksasi), kata ulang (reduplikasi) dan kata 
majemuk (komposisi) baik dalam kata tunggal 
maupun kata kompleks, yang dikaji dari segi 
bentuk, makna dan fungsinya. 
Teknik pengumpulan merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena 
tujuan dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Teknik pengumpulan data yang dipilih 
penulis dalam proposal penelitian ini untuk 
mendapatkan data di lapangan adalah dengan 
teknik langsung dan didukung dengan teknik 
tidak langsung. Teknik langsung, yang 
dimaksud yaitu dengan komunikasi langsung 
atau percakapan, kemudian didukung dengan 
menggunakan teknik catat dan rekam. 
Sedangkan teknik tidak langsung dengan 
menggunakan metode simak. Adapun teknik 
pengumpulan data yang dilakukan oleh 
penulis diuraikan sebagai berikut. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah alat tulis dan alat 
perekam atau telepon genggam yang 
digunakan saat pengumpulan data dengan 
teknik catat dan rekam, kemudian daftar 
pertanyaan saat melakukan percakapan saat 
cakap semuka, serta menggunakan media 
massa saat melakukan penyimakan dan 
penyadapan. Penulis sebagai instrumen kunci 
yaitu, sebagai perencana, pelaksana, 
penganalisis, dan pelapor hasil penelitian. 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakaukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 1) Transkipsi adalah data afiksasi, 
reduplikasi, dan kata majemuk masih berupa 
data mentah/data yang masih berwujud lisan, 
data tersebut kemudian ditranskripsikan ke 
dalam bentuk tertulis. 2) Penerjemahan adalah 
data dari bahasa Melayu dialek Pontianak ke 
dalam bahasa Indonesia. 3) Klasifikasi data 
adalah data yang sudah diterjemahkan, 
diklasifikasikan sesuai dengan submasalah 
yaitu afiksasi, reduplikasi dan pemajemukan 
dalam bahasa Melayu dialek Pontianak. 4) 
Analisis data adalah data yang sudah 
diklasifikasikan, kemudian dianalisis sesuai 
dengan submasalah, yaitu data yang 
mengandung afiksasi, reduplikasi dan 
komposisi untuk mementukan bentuk, fungsi 
dan maknanya dalam bahasa Melayu 
Pontianak. 5) Penyimpulan memberikan 
kesimpulan data berdasarkan analisis afiksasi, 
reduplikasi dan komposisi bahasa Melayu 
Pontianak berdasarkan bentuk, fungsi dan 
maknanya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 
ketiga proses morfologis dalam BMDP yaitu 
afiksasi, reduplikasi dan komposisi. Ketiga 
proses morfologis yang diidentifikasikan 
adalah bentuk, makna dan fungsi dalam 
BMDP. Hasil penelitian ini adalah sebagi 
berikut. 
 
 
 
Tabel 1. Bentuk, Makna, dan Fungsi Afiksasi dalam BMDP 
Bentuk Jenis Makna Afiksasi Fungsi Afiksasi 
  Prefiks [be-] 
 
menyatakan suatu 
perbuatan/pekerjaan yang disebut 
kata dasar 
membentuk kata kerja 
aktif 
[di-] 
 
menyatakan suatu perbuatan yang  
pasif yang disebut kata dasarnya 
membentuk kata kerja 
pasif 
[ke-] 
 
menyatkan makna suatu 
urutan/kumpulan yang disebut 
kata dasarnya 
membentuk kata 
bilangan 
[me-] 
 
menyatakan terjadinya sesuatu/ 
melakukan pekerjaan yang disebut 
oleh bentuk dasar  
membentuk kata kerja 
aktif 
[pe-] 
 
menyatakan orang yang 
melakukan pekerjaan,  
menyatakan makna memiliki sifat 
yang tersebut pada bentuk 
dasarnya  
membentuk kata benda 
 [te-] 
 
 
menyatakan makna 
ketidaksengajaan dan  
menyatakan ketiba-tibaan  
membentuk kata kerja 
pasif 
[se-] menyatakan makna satu membentuk kata benda  
Sufiks  [-an] 
 
 
menyatakan makna tiap-tiap, 
hasil, mengandung banyak hal, 
dan menyebabkan menjadi seperti 
yang disebutkan kata dasar 
membentuk kata benda 
dan bilangan 
 
[-kan] 
 
menyatakan makna perintah 
 
membentuk kata kerja 
aktif 
[-e] menyatakan makna kepunyaan, 
sebagai ganti orang ketiga tunggal 
membentuk kata sifat 
dan membentuk kata 
ganti orang ketiga  
Konfiks [be-an] 
 
 
menyatkan makna banyak dan 
tidak teratur, menyatakan makna 
saling/berbalasan 
membentuk kata kerja 
intransitif 
[ke-an] 
 
 
menyatakan makna sedikit 
bersifat, menyatakan makna 
tempat, mengalami/kena, terlalu 
membentuk kata sifat 
[me-kan]  
 
 
menyatakan menyebabkan jadi 
yang disebut kata dasarnya, dan 
menyatakan melakukan sesuatu 
membentuk kata kerja 
aktif transitif 
[di-kan]  
 
 
menyatakan makna menyebabkan 
jadi/melakukan sesuatu yang 
disebut kata dasarnya 
membentuk kata kerja 
transitif 
 
 
 
  
 
 
Tabel 2. Bentuk, Makna, dan Fungsi Reduplikasi dalam BMDP 
Bentuk Reduplikasi Makna Reduplikasi Fungsi Reduplikasi 
Keseluruhan  menyatakan tindakan tersebut dilakukan 
berulang-ulang dari bentuk dasar, 
menyatakan makna banyak, menyatakan 
makna keadaan 
membentuk kata kerja, dan 
kata benda  
 
Berkombinasi dengan 
afiks 
menyatakan banyak, menyatakan 
dilakukan berunga-ulang, dan 
menyatakan makna saling  
membentuk kata benda dan 
kata kerja  
Pengulangan dengan 
perubahan fonem 
mempunyai makna menyatakan makna 
berkali-kali dilakukan dan menyatakan 
makna banyak/bermacam 
membentuk kata kerja dan 
kata benda 
 
Tabel 3. Bentuk, Makna, dan Fungsi Komposisi dalam BMDP 
Bentuk Komposisi Makna Komposisi Fungsi Komposisi 
Diterangkan-Menerangkan (D-
M)  
menyatakan makna 
tempat, keadaan, dan  
gelaran/sebutan untuk 
orang lain 
tidak mengubah kelas 
kata 
 
Pembahasan Penelitian 
Pembahasan ini meliputi 1) bentuk, 
makna dan fungsi afiksasi, 2) bentuk, makna 
dan fungsi reduplikasi, dan 3) bentuk, makna 
dan fungsi pemajemukan/komposisi dalam 
bahasa Melayu dialek Pontianak. 
 
Analisis afiksasi dalam bahasa Melayu 
dialek Pontianak berdasarkan bentuk, 
makna dan fungsinya 
Afiks dalam bahasa Melayu dialek 
Pontianak terdiri dari prefiks, sufiks dan 
konfiks. Makna afiks secara terpisah tidak 
mempunyai arti, kecuali apabila dibubuhkan 
pada bentuk dasar dalam membentuk kata 
jadian. Penggabungan afiks dengan bentuk 
dasar menyebabkan perubahan, baik dari segi 
makna maupun fungsinya. Dengan demikian, 
makna afiks akan terbentuk sesuai dengan 
afiks yang melekat pada kata dasarnya. 
Berikut penjelasan dan analisisnya. 
Prefiks [be-] dalam bahasa Melayu 
dialek Pontianak mempunyai dua macam 
bentuk, yaitu [be-] dan [be-]. Untuk prefiks 
[be-] digunakan pada kata-kata yang diawali 
huruf vokal, sedangkan untuk prefiks [be-] 
digunakan pada kata-kata yang diawali oleh 
huruf-huruf konsonan. Contoh dalam BMDP; 
prefiks [be] + ama  [beama] berhama 
prefiks [be] + aot  [beaot] berhanyut 
prefiks [be-] + dabol  [bedabol] berbincang 
prefiks [be-] + ploh  [beploh] 
berkeringat 
Prefiks [di-], perlu diperhatikan, [di-] 
sebagai awalan dan [di-] sebagai kata depan, 
[di-] sebagai awalan dilafalkan dan dituliskan 
serangkai dengan kata yang diimbuhinya, 
misalnya ‘dimakan, dikunyah, disebut, dan 
lain-lain’. Sedangkan [di-] sebagai kata depan, 
dituliskan dan dilafalkan secara terpisah 
dengan kata yang mengikutinya misalnya ‘di 
pasar, di rumah, di sekolah, dan lain-lain’. 
Proses morfologis dalam bahasa Melayu 
dialek Pontianak pada prefiks [di-] tidak 
mengalami proses morfofonemik, artinya 
prefiks [di-] tetap menjadi prefiks [di-] jika 
bertemu dengan kata yang fonem awalanya 
vokal maupun konsonan. 
prefiks [di] + makan  dimakan 
prefiks [di] + tepau  ditepau 
Prefiks [ke-], perlu diperhatikan, [ke-] 
sebagai awalan dan [ke-] sebagai kata depan. 
[ke-] sebagai awalan dilafalkan dan dituliskan 
serangkai dengan kata yang diimbuhinya, 
misalnya ‘keluar, kelima, dan lain-lain’. 
Sedangkan [ke-] sebagai kata depan, 
dituliskan dan dilafalkan secara terpisah 
dengan kata yang mengikutinya misalnya ‘ke 
pasar, ke rumah, ke sekolah, dan lain-lain’. 
Proses morfologis dalam BMDP pada prefiks 
[ke-] tidak mengalami proses morfofonemik, 
artinya prefiks [ke-] tetap menjadi prefiks [ke] 
jika bertemu dengan kata yang fonem 
awalanya vokal maupun konsonan. 
prefiks [ke] + dua   kedua 
prefiks [ke] + tig  ketig 
Prefiks [me-] dalam BMDP digunakan 
pada kata yang diawali oleh konsonan /r/,/l/. 
prefiks [me] + lepet  melepet 
prefiks [me] + loot  meloot 
prefiks [me] + as  meas 
Prefiks [me-] pada ketiga kata tersebut 
berfungsi untuk menyatakan suatu perbuatan 
dan membentuk kata kerja. 
Prefiks [pe-] dalam BMDP mempunyai 
tiga macam bentuk, yaitu bentuk [pe-], [pem-] 
dan [pen-]. Bentuk [pe-] digunakan pada kata 
yang diawali dengan konsonan /m/ dan /r/, 
bentuk [pem-] digunakan pada kata yang 
diawali dengan konsonan /b/ dan bentuk [pen] 
digunakan pada kata yang diawali dengan 
konsonan /t/, tetapi konsonan /t/ tidak 
diwujudkan/dihilangkan, artinya fonem /t/ 
mengalami proses morfofonemik.  
[pe] + malas  pemalas 
[pe] + awat  peawat 
[pem] + bual  pembual 
[pen] + takot  pnakot 
Prefiks [pe-] pada kata tersebut berfungsi 
untuk menyatakan orang yang melakukan 
suatu perbuatan/orang yang mempunyai sifat 
dan  berfungsi membentuk kata sifat. 
Prefiks [te-], contohnya dalam bahasa 
Melayu dialek Pontianak sebagai berikut;  
prefiks [te] + laga  telaga 
prefiks [te] + bua  tebua  
prefiks [te] + dea  tedea 
prefiks [te] + jela  tejela  
Prefiks [se-], contoh dalam bahasa 
Melayu dialek Pontianak sebagai berikut; 
prefiks [se] + oa  seoa 
prefiks [se] + eko  seeko 
prefiks [se] + malam  semalam 
prefiks [se] + ketike  seketike 
Sufiks [-an], contoh dalam bahasa 
Melayu dialek Pontianak sebagai berikut; 
uban + sufiks [an]  ubanan 
tulis + sufiks  [an]  tulisan 
bulan + sufiks [an]  bulanan 
manis + sufiks [an]  manisan 
puluh + sufiks [an]  puluhan 
Sufiks [-kan], contoh dalam bahasa 
Melayu dialek Pontianak sebagai berikut; 
kerje + sufiks [kan]  kejkan 
jato + sufiks [kan]  jatokan 
aot + sufiks [kan]  aotkan 
ambe + sufiks [kan]  ambekan 
Sufiks [-e], perlu diperhatikan, ada dua 
macam bentuk [–e] dalam BMDP, yaitu 
sebagai kata ganti orang ketiga tunggal yang 
berlaku objek/pemilik, dan –e sebagai 
akhiran. 
baju + sufiks [e]  bajue 
akhi + sufiks [e]  akhie 
cante + sufiks [e]  cantee 
Konfiks [ke-an], contoh dalam bahasa 
Melayu dialek Pontianak sebagai berikut; 
[ke-] + luah + [-an]  keluahan 
[ke-] + itam + [-an]  keitaman 
[ke-] + sejo + [-an]  kesejoan 
[ke-] + banje + [-an]  kebanjean 
Pengimbuhan konfiks [ke-an] dilakukan 
secara serentak. Artinya prefiks [ke-] dan 
sufiks [-an] secara bersama-sama dibubuhkan 
pada sebuah kata dasar/bentuk dasar. 
Konfiks [me-kan], contoh dalam bahasa 
Melayu dialek Pontianak sebagai berikut; 
[me-] + leta + [-kan]  meletakan 
[me-] + api + [-kan]  meapikan 
[me-] + lai + [-kan]  melaikan 
Pengimbuhannya dilakukan secara bertahap, 
mula-mula pada sebuah kata dasar 
diimbuhkan sufiks [-kan],  setelah itu 
diimbuhkan prefiks [me-]. 
Konfiks [di-kan], contoh dalam bahasa 
Melayu dialek Pontianak sebagai berikut; 
[di-] + tapo + [-kan]  ditapokan 
[di-] + usa + [-kan]  diusakan  
Pengimbuhannya dilakukan secara bertahap, 
mula-mula pada sebuah kata dasar 
diimbuhkan sufiks [-kan],  setelah itu 
diimbuhkan prefiks [di-]. 
Konfiks [se-e], contoh dalam bahasa 
Melayu dialek Pontianak sebagai berikut; 
[se-] + bena + [-e]  sebenae 
[se-] + mao + [-e]  semaoe 
Pengimbuhan [se-e] dilakukan secara 
bersamaan pada sebuah bentuk dasar/kata 
dasar. 
Makna afiks secara terpisah tidak 
mempunyai arti, kecuali apabila dibubuhkan 
pada bentuk dasar dalam membentuk kata 
jadian. Penggabungan afiks dengan bentuk 
dasar menyebabkan perubahan, baik dari segi 
makna maupun fungsinya. Dengan demikian, 
makna afiks akan terbentuk sesuai dengan 
afiks yang melekat pada kata dasarnya. 
Prefiks [be-] dalam BMDP menyatakan 
makna suatu perbuatan/pekerjaan yang 
disebut kata dasar. Misalnya, kata [beaot], 
[bekayoh] dan [bekemas] berarti berhanyut, 
berkayuh dan berkemas. Kata [beaot], 
[bekayoh] dan [bekemas], masing-masing dari 
kata dasar [aot], [kayoh] dan [kemas], stelah 
dilekati prefiks [be] maka kata [beaot], 
[bekayoh] dan [bekemas] memiliki makna 
menyatakan suatu perbuatan/pekerjaan yang 
disebut kata dasar. 
Prefiks [di-] dalam BMDP berarti 
‘menyatakan suatu tindakan yang pasif’. 
Dalam pengertian pasif tersebut bukan berarti 
tidak disegaja atau tidak melakukan apa pun, 
tetapi pengertian pasif tersebut dihubungkan 
dengan fungsi subjeknya. Misalnya, kata 
[dimakan] dan [ditepau] berarti 
‘dimakan/dimusnahkan’ dan ‘dipukul’. Kata 
[dimakan] dan [ditepau] dari kata dasar 
[makan] dan [tepau]. Setelah dilekati prefiks 
[di-] maka kata [dimakan] dan [ditepau] 
merupakan kata kerja pasif. Kata [dimakan] 
bearti sengaja memakan, dan kata [ditepau] 
berarti sengaja dipukuli. 
Prefiks [ke-] dalam BMDP mempunyai 
makna suatu urutan/kumpulan yang disebut 
kata dasarnya. Misalnya, kata [kedua] dan 
[ketig] berarti kedua dan ketiga. Kata 
[kedua] dan [ketig] dari kata dasar 
[dua] dan [tig] yang merupakan dari kata 
bilangan. Setelah dibubuhi prefiks [ke-], maka 
Kata [kedua] dan [ketig] memiliki makna 
urutan yang disebut kata dasarnya. 
Prefiks [me-] dalam BMDP menyatakan 
makna terjadinya sesuatu/melakukan 
pekerjaan yang disebut oleh bentuk dasar. 
Misalnya, kata [melepet] berarti 
menempel/melekat. Kata [melepet] dari kata 
dasar [lepet], setelah dibubuhi prefiks [me-], 
menjadi [melepet] yang memiliki makna 
‘terjadinya sesuatu’ yaitu menempelnya suatu 
benda. Dan kata [meas] berarti merasa. 
Kata [meas]  dari kata dasar [as], setelah 
dibubuhi prefiks [me-], menjadi [meas]  
yang memiliki makna ‘melakukan 
sesuatu/pekerjaan’ yaitu melakukan mencicipi 
rasa masakan. 
Prefiks [pe-] dalam BMDP memiliki 
makna ‘menyatakan orang yang melakukan 
pekerjaan, dan menyatakan memiliki sifat 
yang disebut pada bentuk dasarnya’. 
Misalnya, kata [peawat] berarti perawat, 
berasal dari kata dasar [awat]. Setelah 
dibubuhi prefiks [pe-], menjadi [peawat] 
yang memiliki makna ‘orang yang melakukan 
suatu pekerjaan’ yaitu orang yang menjadi 
juru rawat. Kata [pemalas] berarti pemalas 
berasal dari kata dasar [malas], setelah 
dibubuhi prefiks [pe-] menjadi [pemalas] yang 
memiliki makna ‘mempunyai sifat’ yaitu sifat 
malas. 
Prefiks [te-] dalam BMDP menyatakan 
makna ketidaksengajaan dan menyatakan 
ketiba-tibaan. Misalnya, kata [tedea] dan 
[telaga] berarti terdengar dan tertabrak. 
Kata [tedea] dan [telaga] dari kata dasar 
[dea] dan [laga], setelah dibubuhi 
prefiks [te-] menjadi [tedea] dan [telaga] 
yang memiliki makna ‘ketidaksengajaan’, 
yaitu tidak sengaja mendengar dan tidak 
sengaja menabrak. 
Prefiks [se-] pada BMDP menyatakan 
makna satu. Misalnya, kata [seoa], 
[seeko] dan [semalam] masing-masing 
berarti semalam, seekor, dan semalam. Kata 
[seoa], [seeko] dan [semalam] dari kata 
dasar [oa], [eko], dan [malam], setelah 
dibubuhi prefiks [se-] menjadi [seoa], 
[seeko] dan [semalam] yang memiliki makna 
‘satu’ yaitu satu orang, satu ekor, dan satu 
malam. 
Sufiks [-an] dalam BMDP menyatakan 
makna tiap-tiap, hasil, mengandung banyak, 
dan menyebabkan menjadi seperti yang 
disebutkan kata dasar. Misalnya, kata 
[bulanan] berarti tiap-tiap bulan (tentang 
gaji/uang). Kata ‘bulanan’ dari kata dasar 
[bulan], setelah dibubuhi sufiks [-an] menjadi 
[bulanan] yang memiliki makna ‘tiap-tiap’, 
yaitu uang yang dibagi/diberi pada tiap-tiap 
bulan. Kata [tulisan] berarti hasil menulis. 
Kata [tulisan] dari kata dasar tulis, setelah 
dibubuhi sufiks [-an] menjadi [tulisan] yang 
memiliki makna ‘hasil’, yaitu hasil dari 
menulis. Kata [ubanan] berarti memiliki 
banyak uban. Kata [ubanan] dari kata dasar 
[uban] setelah dibubuhi sufiks [-an] menjadi 
[ubanan] yang memiliki makna ‘banyak’, 
yaitu banyak ubannya. Kata [manisan] berarti 
buahan yang direndam dalam air gula. Kata 
[manisan] dari kata dasar [manis], setelah 
dibubuhi sufiks [-an] menjadi [manisan] yang 
memiliki makna ‘menjadi’, yang dimaksud 
menjadi disini yaitu, buah jambu yang 
direndam dalam air gula menjadi manisan 
jambu. 
Sufiks [-kan] dalam BMDP adalah 
menyatakan makna perintah. Misalnya, kata 
[kejkan], [jatokan] dan [aotkan] berarti 
kerjakan, jatuhkan, dan hanyutkan. Kata 
[kejkan], [jatokan] dan [aotkan] dari 
kata dasar [kej], [jato] dan [aot], setelah 
dibubuhi sufiks [-kan] menjadi [kejkan], 
[jatokan] dan [aotkan] yang memiliki 
makna ‘perintah’, yaitu perintauh untuk 
mengerjakan, perintah untuk menjatuhkan, 
dan perintah untuk menghanyutkan. 
Sufiks [-e] dalam BMDP adalah 
menyatakan makna kepunyaan, sebagai ganti 
orang ketiga tunggal. Misalnya, kata [anae] 
dan [bajue] berarti anaknya dan bajunya. 
Kata [anae] dan [bajue] dari kata dasar 
[ana] dan [baju], setelah dibubuhi sufiks [-
e] menjadi [anae] dan [bajue] yang 
memiliki makna ‘kepunyaan orang ketiga 
tunggal’. 
Konfiks [ke-an] dalam BMDP memiliki 
makna ‘sedikit bersifat’ makna ‘tempat’, 
makna ‘mengalami’ dan makna ‘terlalu’. 
Misalnya, kata [keitaman] artinya kehitaman. 
Kata [keitaman] dari kata dasar [itam], setelah 
dibubuhi konfiks [ke-an] menjadi [keitaman] 
yang memiliki makna sedikit bersifat’, yaitu 
sedikit berwarna hitam. Kata [keluahan] 
berarti kelurahan. Kata [keluahan] dari kata 
dasar [luah], setelah dibubuhi konfiks [ke-
an] menjadi [keluahan] yang memiliki arti 
‘menyatakan tempat’ yaitu daerah pemerintah 
yang dipimpin seorang lurah. Kata 
[kebanjean] artinya kebanjiran/tergenang air. 
Kata [kebanjean] dari kata dasar [banje], 
setelah dibubuhi konfiks [ke-an] menjadi 
[kebanjean] yang memiliki makna 
‘mengalami, yaitu mengalami banjir. Kata 
[kebesaan] berarti kebesaran. Kata 
[kebesaan] dari kata dasar [besa], setelah 
dibubuhi konfiks [ke-an] menjadi [kebesaan] 
yang memiliki makna ‘terlalu’ yaitu terlalu 
besar. 
Konfiks [me-kan] dalam BMDP 
menyatakan makna menyebabkan jadi yang 
disebut kata dasarnya, dan menyatakan 
melakukan sesuatu. Misalnya, kata 
[meapikan] artinya merapikan/menjadikan 
rapi. Kata [meapikan] dari kata dasar [api], 
setelah dibubuhi konfiks [me-kan] menjadi 
[meapikan] yang memiliki makna 
‘menyebabkan jadi’ yaitu menjadikan rapi. 
Kata [melaikan] artinya 
melarikan/membawa lari. Kata [melaikan] 
dari kata dasar [lai], setelah dibubuhi konfiks 
[me-kan] menjadi [melaikan] yang memiliki 
makna ‘melakukan sesuatu’ yaitu melakukan 
lari/ membawa lari. 
Konfiks [di-kan] dalam BMDP 
menyatakan makna menyebabkan 
jadi/melakukan sesuatu yang disebut kata 
dasarnya. Misalnya, kata [diusakan] berarti 
dirusakkan/melakukan perusakan. Kata 
[diusakan] dari kata dasar [usa], setelah 
dibubuhi konfiks [di-kan] menjadi 
‘diusakan’ yang memiliki makna 
‘menyebabkan jadi’, yaitu menjadikan boneka 
itu rusak. 
Konfiks [se-e] dalam BMDP memiliki 
makna sebagai pembentuk kata penghubung. 
Misalnya, kata [sebenae] artinya 
sebenarnya. Kata [sebenae] dari kata dasar 
[bena], setelah dibubuhi konfiks [se-e] 
menjadi [sebenae], yang menjadi kata 
penghubung yaitu sebenarnya.  
Fungsi afiksasi dalam BMDP yaitu; 
prefiks [be-], prefiks [me-], dan sufiks [-kan] 
dalam BMDP berfungsi untuk membentuk 
kata kerja aktif. 
prefiks [di-], dan prefiks [te-] dalam BMDP 
berfungsi untuk membentuk kata kerja pasif. 
prefiks [ke-] dalam BMDP berfungsi untuk 
membentuk kata bilangan. 
prefiks [pe-], dan prefiks [se-] dalam BMDP 
berfungsi membentuk kata benda. 
sufiks [-an] dalam BMDP adalah membentuk 
kata membentuk kata benda dan bilangan. 
sufiks [-e] dalam BMDP adalah membentuk 
kata sifat dan membentuk kata ganti orang 
ketiga. 
konfiks [ke-an] dalam BMDP adalah 
membentuk kata sifat. 
konfiks [me-kan] dalam BMDP adalah 
membentuk kata kerja aktif transitif. 
konfiks [di-kan] dalam BMDP adalah 
membentuk kata kerja transitif. 
konfiks [se-e] dalam BMDP adalah 
membentuk kata penghubung. 
 
Analisis reduplikasi dalam bahasa Melayu 
dialek Pontianak berdasarkan bentuk, 
makna dan fungsinya 
Jenis reduplikasi dalam BMDP terdapat 
tiga macam yakni (1) reduplikasi keseluruhan, 
(2) reduplikasi yang berkombinasi dengan 
afiks, dan (3) reduplikasi dengan perubahan 
fonem. Berikut analisisnya. 
 
Reduplikasi keseluruhan  
Reduplikasi keseluruhan adalah 
pengulangan kata dua kali dengan secara utuh, 
tanpa adanya kombinasi afiks ataupun 
perubahan fonem. Misalnya [tib-tib diy 
dikejotkan sam seeko kuci] tiba-tiba ia 
dikejutkan oleh seekor kucing. Bentuk dasar 
[tib] tib + tib  tib-tib.  
 
Reduplikasi berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks  
Reduplikasi berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks dalam bahasa Melayu 
dialek Pontianak adalah pengulangan bentuk 
dasar disertai dengan penambahan afiks dalam 
mendukung satu fungsi. Misalnya [unto-
untoan ja say bejualan hai ini] untung-
untungan saja saya berjualan hari ini. Bentuk 
dasar [unto] unto + untoan  unto-
untoan. Kata [unto-untoan] terjadi proses 
reduplikasi berkombinasi dengan proses 
pembubuhan sufiks [-an]. 
 
Reduplikasi dengan perubahan fonem 
Reduplikasi dengan perubahan fonem 
dalam bahasa Melayu dialek Pontianak adalah 
pengulangan bentuk dasar disertai dengan 
perubahan fonem, baik vokal maupun 
konsonan. Contoh reduplikasi perubahan 
fonem vokal; [ap buda itu bola-bale ke 
sini dai tadi?] mengapa anak itu bolak-
balik ke sini dari tadi? Kata [bola-bale] 
bentuk dasar kata tersebut adalah kata [bale] 
artinya ‘balik’. Kata [bale] ketika 
pengulangan, maka vokal /a/ dan // pada 
suku kata kedua berubah menjadi /o/ dan /a/, 
sehingga kata [bale] menjadi [bola]. 
Susunannya morfem [bola] mendahului 
morfem [bale], karena morfem [bola] tidak 
mempunyai makna atau arti, sebab morfem 
tersebut merupakan morfem unik yang selalu 
berada di awal dalam tataran reduplikasi 
dengan perubahan fonem.Contoh reduplikasi 
perubahan fonem konsonan [pencui itu 
susop-sasap lai dikeja wag] pencuri itu 
susup-sasap lari dikejar warga. Kata [susop-
sasap] bentuk dasar kata tersebut adalah kata 
[susop] berarti susup/menyusup. Kata [susop] 
ketika pengulangan, maka vokal /u/ dan /o/ 
pada suku kata  kedua berubah menjadi vokal 
/a/ dan /a/, sehingga kata susop menjadi 
[sasap]. 
Fungsi reduplikasi dalam bahasa Melayu 
dialek Pontianak adalah membentuk kata 
kerja dan kata benda, dan tidak mengubah 
kelas kata dari bentuk dasarnya. Misalnya, 
kata [teseda-seda] tersedak-sedak, [bola-
bale] bolak-balik, dan [susop-sasap] susup-
sasap, merupakan jenis pengulangan yang 
tidak mengalami perubahan kelas kata dari 
bentuk dasarnya dan memiliki fungsi 
membentuk kata kerja. Kata [lao-pao] 
lauk-pauk, [sayo-mayo] sayur-mayur, 
[oa-oa] orang-orang, dan [buda-
buda] anak-anak, merupakan jenis 
pengulangan tidak mengalami perubahan 
kelas kata dari bentuk dasarnya dan memiliki 
fungsi membentuk kata benda. 
 
Analisis Komposisi dalam bahasa Melayu 
dialek Pontianak berdasarkan bentuk, 
makna dan fungsinya 
Pemajemukan dalam bahasa Melayu 
dialek Pontianak merupakan gabungan kata 
(bentuk dasar) baik kata benda, kata sifat, kata 
kerja maupun kata bilangan. Bentuk majemuk 
dalam BMDP yaitu unsur pertamanya 
diterangkan (D) oleh unsur kedua 
menerangkan (M). Bentuk majemuk dalam 
bahasa Melayu dialek Pontianak dapat dibagi 
menjadi dua macam yaitu, (a) unsur kedua 
(sebagai M) berkelas kata sifat, (b) unsur 
kedua (sebagai M) berkelas kata kerja, kata 
benda dan kata bilangan.  
Bentuk komposisi [pende toke], 
[te btes], [kac mat], [mej makan] 
terdapat dua kata, yakni kata [pende] dan 
kata [toke]. Kata [te] dan kata [btes]. 
Kata [kac] dan kata [mat]. Kata [mej] dan 
kata [makan]. Kata tersebut unsur pertama 
adalah diterangkan (D) dan unsur kedua 
adalah menerangkan (M)  yang berkelas kata 
kerja dan kata benda. Pada keempat contoh 
tersebut, unsur pertama (D) yaitu kata 
[pende] dan dan [te]  (dari kelas kata 
sifat), [kac] dan [mej] (dari kata benda). 
Sementara unsur kedua (M) yaitu, kata 
[toke], [btes], [mat] adalah dari kelas 
kata benda, sementara kata [makan] dari kelas 
kata kerja.  
Makna komposisi dalam bahasa Melayu 
dialek Pontianak adalah tidak tergantung dari 
makna unsur-unsur pembentuknya, karena 
makna yang terbentuk merupakan makna baru 
yang berbeda dengan makna asli dalam unsur-
unsur pembentuknya. Misalnya; [umah 
saket]  tempat merawat orang sakit 
(pukesmas/RS). Kata [umah saket] tidak 
bermakna asli dalam unsur-unsur 
pembentuknya. Kata [umah] berarti tempat 
tinggal, dan kata [saket] berarti sedang berasa 
tidak nyaman di bagian tubuh (demam). Kata 
[umah saket] tidak diartikan sebagai makna 
tersebut, tetapi [umah saket] yang 
dimaksudkan adalah fasilitas/bangunan 
tempat merawat orang sakit (seperti 
pukesmas/RS/klinik) jadi, maknanya adalah 
untuk ‘menyatakan tempat’. [Te btes] 
 keadaan betis yang terasa nyeri akibat lelah 
berjalan kaki. Kata [te btes] tidak 
bermakna asli dalam unsur-unsur 
pembentuknya. Kata [te] berarti 
terik/amat/sangat, dan kata [btes] artinya 
betis/bagian kaki antara lutut dan pergelangan 
kaki. Kata [te btes] tidak diartikan 
sebagai makna tersebut, tetapi [te btes] 
yang dimaksudkan adalah keadaan betis yang 
terasa nyeri akibat lelah berjalan kaki. Jadi, 
maknanya adalah menyatakan ‘keadaan’. 
[Pende toke]  sebutan untuk orang yang 
suka merajuk. Kata [pende toke] tidak 
bermakna asli dalam unsur-unsur 
pembentuknya. Kata [pende] artinya pendek, 
dan kata [toke] artinya tulang ekor. Kata 
[pende toke] tidak diartikan sebagai 
makna tersebut, tetapi [pende toke] yang 
dimaksudkan adalah sebutan untuk orang 
yang suka merajuk/ngambek.  Jadi maknanya 
adalah menyatakan ‘gelaran/sebutan untuk 
orang lain’.  
Fungsi komposisi adalah membentuk 
kata baru dari dua unsur. Fungsi komposisi 
dalam bahasa Melayu dialek Pontianak yaitu 
tidak mengubah kelas kata. Misalnya. 
[mej makan]  kata [mej] merupakan kata 
benda, dan kata [makan] merupakan kata 
kerja. Kata [mej makan] terdapat konjungsi 
{untuk} sehingga menjadi meja untuk makan. 
Setelah kedua unsur berpadu, maka kelas 
[mej] yang dipakai, sebab [mej makan] 
berkelas kata benda, sehingga mempunyai 
fungsi tidak mengubah kelas kata.  
[umah saket]  kata [umah] merupakan 
kata benda, dan kata [saket] merupakan kata 
sifat. Kata [umah saket] terdapat konjungsi 
{untuk} dan {yang} sehingga menjadi rumah 
untuk yang sakit. Setelah kedua unsur 
berpadu, maka kelas [umah] yang dipakai, 
sebab [umah saket] berkelas kata benda, 
sehingga mempunyai fungsi tidak mengubah 
kelas kata.  
[teba mia]  kata [teba] merupakan 
kata kerja, dan kata [mia] merupakan kata 
sifat. Bentuk majemuk atau komposisinya 
adalah [teba mia] menjadi satu kata dan 
berpadu. Setelah kedua unsur berpadu, maka 
kelas [mia] yang dipakai, sebab [teba 
mia] berkelas kata sifat, sehingga 
mempunyai fungsi tidak mengubah kelas kata. 
[kac mat]  kata [kac] merupakan kata 
benda, dan kata [mat] juga merupakan kata 
benda. Kedua kata yang berpadu sama-sama 
berasal dari kelas kata benda, maka [kac 
mat] juga berkelas kata benda, sehingga 
mempunyai fungsi tidak mengubah kelas kata.   
Bentuk majemuk atau komposisinya adalah 
[kac mat] menjadi satu kata dan berpadu. 
Kata [kac mat] berarti  alat yang terbuat 
dari kaca lensa guna untuk menormalkan 
penglihatan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Afiks dalam BMDP terdapat tiga macam 
yaitu prefiks, sufiks dan konfiks. Afiks dalam 
bentuk prefiks yang ditemukan ada tujuh 
yaitu; [ber], [di], [ke], [me], [pe], [te] [se]. 
Sufiks yang ditemukan terdapat tiga macam 
yaitu; [-an], [-kan] dan [-e]. Konfiks yang 
ditemukan terdapat empat, yaitu; [ke-an], 
[me-kan], [di-kan], dan [se-e]. Sementara 
infiks tidak terdapat dalam BMDP. Proses 
afiksasi dilakukan dengan cara pembubuhan 
afiks pada bentuk dasar untuk membentuk 
kata baru yang secara gramatikal memiliki 
status yang berbeda dengan bentuk dasarnya. 
Fungsi afiks dalam BMDP adalah mengubah 
jenis kata dari jenis kata lainnya. 
Reduplikasi dalam BMDP terdapat tiga 
macam, yakni reduplikasi keseluruhan, 
reduplikasi berkombinasi dengan afiks dan 
reduplikasi dengan perubahan fonem. Proses 
pembentukkannya yaitu dengan cara 
mengulang kata dasarnya, baik secara 
keseluruhan, secara sebagian, pengulangan 
dengan perubahan fonem ataupun dengan 
kombinasi pembubuhan afiks. Makna 
reduplikasi tergantung pada pengulangan jenis 
bentuk dasar BMDP Melayu dialek Pontianak 
tidak mengubah golongan suatu kata atau 
tidak mengubah jenis kata dari jenis kata 
lainnya.  
Pemajemukan/komposisi dalam BMDP 
berdasarkan hubungan unsur-unsur 
pendukungnya, yaitu diterangkan-
menerangkan (D-M) adalah proses 
penggabungan dua buah kata yang 
membentuk kata baru. Hasil dari 
pemajemukan adalah kata majemuk yang 
memiliki satu kesatuan arti. Makna komposisi 
adalah tidak tergantung dari makna unsur-
unsur pembentuknya, karena makna yang 
terbentuk merupakan makna baru yang 
berbeda dengan makna asli dalam unsur-unsur 
pembentuknya. Fungsi komposisi dalam 
BMDP adalah tidak mengubah kelas kata.  
 
Saran  
Penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan tentang merupakan deskripsi 
awal pada “Proses Morfologis Bahasa Melayu 
Dialek Pontianak”. Penelitian ini dapat 
merangsang peneliti lain untuk melakukan 
penelitian yang lebih luas dan mendalam 
mengenai proses morfologis bahasa Melayu 
dialek Pontianak.  Penelitian ini bagi 
mahasiswa dapat dijadikan satu di antara 
referensi untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang proses morfologis bahasa 
Melayu dialek Pontianak, agar menghasilkan 
penelitian yang lebih baik dan sempurna. 
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